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ABSTRAK

Pulau Timor merupakan daerah produksi sapi Bali di Nusa Tenggara Timur (NTT). Kondisi lahan
adalah tipe kering sehingga pembatas utama produktivitas sapi adalah pakan. Manajemen pemeliharaan
ternak masih tradisional sehingga input dari peternakan pun rendah. Pengalaman empiris menunjukkan
bahwa agroekosistem memengaruhi produktivitas ternak. Oleh karena itu telah dilakukan penelitian
tentang performans produksi sapi Bali berbasis agroekosistem sejak bulan Januari-Desember 2018.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui performans produksi sapi Bali di empat agroekosistem di
Pulau Timor, yaitu agroekosistem padang rumput, pertanian, perkebunan, dan hutan. Lokasi penelitian
dipilih secara purposive yang mewakili agroekosistem padang rumput, pertanian, perkebunan, hutan.
Penentuan responden adalah 5-10% dari jumlah peternak pada setiap agroekosistem yang memiliki sapi
Bali >10 ekor. Responden diwawancarai menggunakan daftar kuisioner yang telah disiapkan. Disamping
wawancara, juga dilakukan observasi ke lapangan untuk pengukuran performans produksi sapi Bali.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan performa produksi sapi
Bali di agroekosistem padang rumput dan agroekosistem perkebunan lebih baik dibandingkan ternak
sapi Bali di agroekosistem pertanian dan hutan pada rentang umur 3,5-3,9 tahun. Ukuran badan
terpanjang dihasilkan oleh sapi-sapi yang dipelihara pada agroekosistem hutan,  sedangkan ukuran
lingkar dada terbesar ditampilkan oleh sapi-sapi yang berada di agroekosistem padang rumput, dan
ukuran pundak tertinggi dicapai oleh sapi-sapi yang berada di agroekosistem hutan. Secara umum nilai
skor kondisi tubuh (SKT) tubuh sapi Bali pada empat agroekosistem menunjukkan kondisi tubuh yang
cukup gemuk sampai dengan gemuk. Dengan demikian performa produksi sapi Bali di Pulau Timor
sangat dipengaruhi oleh agroekosistem.

Kata-kata kunci:  performans produksi; sapi bali; agroekosistem

ABSTRACT

Timor Island is an area of bali cattle production in Nusa Tenggara Timur (NTT).  Land conditions are
the dry type so that the main barrier to cattle productivity is feed.  Animal husbandry management is still
traditional so that input from livestock is low. Empirical experience shows that agroecosystems affect
livestock productivity. Therefore, research has been conducted about the performance of Bali cattle
production based on agroecosystems since January-December 2018.  The research objective is to determine
the performance of Bali cattle production in four agroecosystems on Timor Island, namely the agroecosystem
of pasture, agriculture, plantation, and forest. The research location was chosen purposively which
represented the agroecosystem of pasture, agriculture, plantations, forests. The determination of
respondents is 5-10% of the number of farmers in each agroecosystem that has> 10 tails of Bali cattle.
Respondents were interviewed using a questionnaire prepared. Besides interviews, field observations
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PENDAHULUAN

Produktivitas sapi potong di Indonesia masih
rendah karena nilai kenaikan alami populasi
rata-rata 2,9% per tahun sehingga untuk meme-
nuhi produksi daging nasional, Pemerintah
Indonesia terus melakukan impor ternak mau-
pun daging sapi. Sentral kebutuhan daging sapi
(wilayah konsumen) sebesar 60% berada di
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibu-
tuhkan 750 ekor sapi per hari untuk dipotong
yang diimpor dari Australia atau yang dida-
tangkan dari Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali,
Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Ti-
mur (NTT). Sapi bali berkontribusi sekitar
26,92% terhadap pasokan ternak potong terse-
but, dan salah satu wilayah pemasok sapi Bali
tertinggi untuk dipotong adalah NTT (Ditjen
PKH 2016).

Sentra produksi sapi potong di NTT adalah
Pulau Timor dengan penyebaran populasi sapi
potong adalah 65,97% dari total keseluruhan sapi
di NTT sejumlah 899.577 ekor (Disnak NTT
2016). Tetapi, produktivitas sapi potong,
terutama sapi bali dari NTT masih relatif rendah
disebabkan oleh beberapa alasan, di antaranya:
(1) kematian pedet tinggi (35-40% per tahun);
(2) kematian induk tinggi (>20% per tahun); (3)
pemotongan betina produktif di Rumah Potong
Hewan mencapai >60% dari total pemotongan
sapi; (4) keterbatasan pakan pada musim
kemarau; (5) sistem pemeliharaan ternak
tradisional dengan input produksi rendah; (6)
terjadinya penyakit endemik seperti brucellosis
dan antrax dengan prevalensi tinggi, yaitu rata-
rata 27,7% per tahun; (7) pengawasan terhadap
ekspor ternak masih lemah sehingga realisasi
ekspor lebih tinggi dari kuota yang sudah
ditetapkan; (8) terjadi penurunan bobot ekspor
sapi bali dari 450 kg/ekor pada tahun 1970-1980
menjadi 275 kg per ekor pada tahun 2015 (Lole
et al., 2013; Mahbubi 2015; Kleden et al., 2015;
Disnak NTT 2016; Priyanto et al., 2016;
Riwukore dan Habaora 2018).

Pulau Timor merupakan daerah dengan tipe
lahan kering, sehingga keterbatasan pakan
menjadi faktor penghambat produktivitas sapi.
Selain itu, manajemen pemeliharaan ternak sapi
bali masih berskala tradisional sehingga menye-
babkan input dari peternakan pun masih ren-
dah. Dalam tatanan praktis, pengalaman em-
piris menunjukkan bahwa dinamika proses
dalam bidang peternakan berbeda-beda sesuai
budaya dan manajemen peternakan yang
berlaku pada suatu agroekosistem. Agroe-
kosistem merupakan suatu hubungan timbal
balik antara komponen-komponen pembentuk
ekosistem (abiotik dan biotik) untuk mendapat-
kan manfaat yang sebesar-besarnya dengan
mempertimbangkan aspek produktivitas, stabi-
litas, keberlanjutan dan pemerataan. Agroeko-
sistem berdasarkan tipe pemanfaatan lahan
terdiri atas agroekosistem padang rumput (pas-
ture), pertanian, perkebunan, dan hutan.
Masing-masing dari agroekosistem tersebut
memengaruhi input produksi peternakan sapi
bali.

Agroekosistem yang bervariasi sangat
menentukan produktivitas ternak sapi bali
sesuai potensi masing-masing agroekosistem.
Apabila dapat dikelola secara baik berpotensi
sebagai kekuatan untuk mendukung pening-
katan produksi sapi bali secara berkelanjutan.
Peningkatan produksi ternak sapi bali akan
mampu meningkatkan pendapatan dan juga
menjamin kemampuan ekspor sapi.  Selama ini
belum ada informasi dan data yang dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang
produktivitas ternak sapi bali yang berorientasi
ke produksi ternak di Pulau Timor berdasarkan
agroekosistem yang bervariasi.  Oleh karena itu
dilakukan suatu penelitian menggunakan
pendekatan agroekosistem yang bervariasi
untuk menghasilkan model sistem produksi sapi
bali berkelanjutan di Pulau Timor.  Berdasarkan
hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui performans produksi sapi
bali di empat agroekosistem di Pulau Timor,

were also conducted to measure the performance of Bali cattle production.  Data analysis uses descriptive
analysis. The results showed the performance of Bali cattle production in pasture agroecosystems and
plantation agroecosystems was better than Bali cattle in agriculture and forest agroecosystems in the age
range of 3,5-3,9 years.  The longest body size is produced by cattle that are maintained in the forest
agroecosystem, while the largest breast circumference size is displayed by cattle in the pasture
agroecosystem, and the highest shoulder size is displayed by cattle that are in the forest agroecosystem.
In general, the body condition score (BCS) of bali cattle in four agroecosystems shows the body condition
that is quite fat and fat.  Thus the performance of bali cattle production on Timor Island is very influenced
by the agroecosystem..

Keywords: production performance, Bali cattle, agroecosystems.
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2013; Ige et al., 2015).  Pertambahan bobot
badan diduga dari lingkar dada dan panjang
badan dengan menggunakan rumus persamaan
dari Surahmah dan The (2011), yaitu:  BB(kg)
= [2,36(Lingkar Dada dalam cm) + 0,78(Panjang
Badan dalam cm)] – 236.  Skor kondisi tubuh
(SKT) diukur berdasarkan sistem skoring yaitu
SKT 1: sangat kurus, SKT 2: kurus, SKT 3:
sedang, SKT 4: gemuk, dan SKT 5: sangat
gemuk (Tainmeta et al., 2016).  Alat yang
digunakan untuk pengambilan data respons
produksi ternak adalah pita dan tongkat ukur,
camera, dan alat tulis menulis.  Data hasil
penelitian dicatat dan ditabulasi  kemudian
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata umur ternak sapi bali di agroeko-
sistem padang rumput adalah 3,9 tahun dengan
rata-rata bobot badan 229,3 kg.  Rata-rata umur
sapi bali di agroekosistem pertanian adalah 3,6
tahun dengan rata-rata bobot badan 188,0 kg.
Sementara itu umur rata-rata umur sapi bali
di agroekosistem perkebunan adalah 3,5 tahun
dengan bobot badan 227,5 kg.  Rata-rata umur
sapi bali di agroekosistem hutan adalah 3,7
tahun dengan rata-rata bobot badan 194,9 kg.
Secara umum performans produksi sapi bali di
agroekosistem pasture dan agroekosistem
perkebunan lebih baik dibandingkan ternak sapi
bali di agroekosistem pertanian dan hutan pada
rentang umur 3,5-3,9 tahun.  Hasil penelitian
ini menemukaan bobot sapi bali lebih rendah
dibandingkan laporan Baharun et al. (2017) yang
mengemukakan bahwa sapi bali di Timor pada
umur 2,1 tahun telah mencapai bobot badan
207,4 kg. Hal ini diduga adanya seleksi negatif
akibat perkawinan silang dalam (inbreeding)
yang sudah berlangsung lama pada sapi bali di
Pulau Timor.  Warwick et al. (1983) menyatakan
bahwa inbreeding pada ternak sapi potong
mengakibatkan penurunan bobot badan sebesar
2,5-5,0 kg setiap kenaikan 10% silang dalam.
Produktivitas seekor ternak ditentukan oleh
faktor genetik, lingkungan dan umur.
Performans seekor ternak merupakan hasil dari
pengaruh faktor genetik dan pengaruh komulatif
dari faktor lingkungan yang dialami oleh ternak
tersebut.  Kondisi lingkungan dapat mengakibat-
kan respons fenotip yang kurang sesuai dengan
potensi genetik sapi (Ismail et al., 2014; Sulasmi
et al., 2017).

Hasil penelitian tentang ukuran linear

yaitu agroekosistem padang rumput, pertanian,
perkebunan, dan hutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pulau Timor,
provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia dan
dilaksanakan sejak bulan Januari sampai
dengan Desember 2018.  Lokasi penelitian dipilih
secara purposive yang mewakili agroekosistem
padang rumput, berlokasi di Kabupaten Belu,
Kabupaten Malaka, dan Kabupaten Timor
Tengah Utara; Kabupaten Kupang dan Kota
Kupang merupakan wilayah yang mewakili
agroekosistem pertanian dan agroekosistem
perkebunan, dan Kabupaten Timor Tengah
Selatan mewakili agroekosistem hutan.  Materi
penelitian adalah data informasi peternak, dan
penentuan responden adalah 5-10% dari jumlah
petani peternak pada masing-masing agroeko-
sistem yang memiliki sapi bali >10 ekor.
Berdasarkan teknik ini maka jumlah responden
peternak untuk agroekosistem pasture sebanyak
127 responden, agroekosistem pertanian seba-
nyak 102 responden, agroekosistem perkebunan
sebanyak 102 responden, dan agroekosistem
hutan sebanyak 105 responden. Responden
diwawancarai menggunakan daftar kuisioner
yang telah disiapkan. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui, wawancara dan dokumentasi
di samping wawancara, juga dilakukan obeser-
vasi ke lapangan dan pengukuran terhadap
performa produksi menggunakan skoring
kondisi tubuh dan ukuran linear tubuh.  Data
yang diperoleh dari pengumpulan data ini adalah
data primer dan data sekunder. Variabel
penelitian yang diukur adalah jenis kelamin
ternak, penilaian ciri sapi bali yang baik,
pendugaan bobot badan, pendugaan umur sapi,
penilaian kriteria sapi afkir, dan performans
produksi sapi bali. Pengukuran respons pro-
duksi, meliputi:  lingkar dada, panjang badan,
tinggi badan, dan skor kondisi tubuh.  Pengam-
bilan data respons produksi panjang badan dan
tinggi pundak dilakukan saat sapi berdiri tegak.
Lingkar dada diukur dengan pita pengukur
pada dada tepat di belakang kaki depan.
Panjang badan diukur menggunakan tongkat
ukur dari taju tulang atau processus spinocus
tulang skapula sampai dengan benjolan tulang
atau tuber iscii dari os ischium di sebelah anus.
Pengukuran tinggi badan dilakukan dengan
cara mengukur tinggi pundak bagian belakang
gumba (Savanon et al., 2011; Paputungan et al.,
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tubuh menunjukkan bahwa ukuran panjang
badan sapi pada agroekosistem hutan lebih
panjang dari pada sapi bali yang berada di
agroekosistem perkebunan, pertanian, dan
padang rumput.  Berdasarkan ukuran lingkar
dada maka sapi bali yang berada di
agroekosistem pasture lebih besar dibandingkan
sapi bali yang berada di agroekosistem
perkebunan, hutan, dan pertanian.
Berdasarkan ukuran tinggi gumba maka sapi
bali yang berada di agroekosistem hutan lebih
tinggi dibandingkan sapi bali yang berada di
agroekosistem pertanian, perkebunan dan
padang rumput. Perbedaan ukuran linear tubuh
sapi bali di agroekosistem, disinyalir sangat
dipengaruhi oleh faktor agroekosistem.
Hikmawati et al. (2014) menyatakan bahwa
ukuran tubuh ternak dapat berbeda antara satu
sama lain, yang kemungkinan karena adanya
perbedaan keragaman, yang disebabkan potensi
genetik, lokasi asal, sistem pemeliharaan dan
perkawinan yang diterapkan di daerah tersebut.
Gunawan dan Jakaria (2011) menyatakan
bahwa selain disebabkan karena faktor genetik
perbedaan ukuran-ukuran tubuh yang terjadi
disebabkan perbedaan lingkungan di antaranya
manajemen pemeliharaan.  Kurniadi et al. (2017)
menyatakan keragaman sifat tertentu yang
meningkat pada suatu populasi memungkinkan
adanya seleksi terhadap sifat itu efektif
dilaksanakan.

Skor kondisi tubuh (SKT) merupakan
parameter yang dapat dipakai untuk mengeva-

luasi status nutrisi pada sapi bali. Kondisi tubuh
adalah suatu indikasi penyimpanan cadangan
energi oleh ternak potong yang merupakan
faktor penting yang dapat memengaruhi
produksi maupun performan reproduksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata SKT
tubuh sapi bali di agroekosistem pertanian lebih
tinggi dibandingkan dengan sapi bali yang
berada di agroekosistem hutan, perkebunan, dan
padang rumput.  Secara umum nilai SKT tubuh
sapi bali pada empat agroekosistem menunjuk-
kan kondisi tubuh yang cukup gemuk sampai
dengan gemuk. Hasil penelitian ini lebih rendah
dari hasil penelitian Baharun et al. (2017) yaitu
SKT sapi bali di Desa Merbaun, Kabupaten
Kupang (Pulau Timor) sebesar 3,97.  Salah satu
faktor yang memengaruhi penampilan SKT
ternak sapi bali adalah pakan. Penampilan sapi
selain dipengaruhi oleh bangsa sapi, juga sangat
dipengaruhi oleh manajemen pemberian pakan.
Pakan yang berkualitas baik dan diberikan
dalam jumlah yang cukup akan meningkatkan
produktivitas ternak (Huyen et al., 2011; Sodiq
dan Yuwono 2016).  Nilai SKT berdasarkan
persentase di empat agroekosistem Pulau Timor
menunjukkan bahwa sapi bali yang berada di
agroekosistem pasture dan agroekosistem
pertanian, lebih banyak persentase sapi yang
memiliki SKT 4 (gemuk).  Sapi bali yang berada
di agroekosistem perkebunan dan agroekosistem
hutan lebih besar persentase sapi yang memiliki
SKT 3 (cukup gemuk Suretno et al. (2017)
menyatakan bahwa berdasarkan ukuran tubuh

Tabel 1.  Performa produksi sapi bali berbasis agroekosistem di Pulau Timor

                                                       Agroekosistem
Performa produksi sapi bali

Pastura Pertanian Perkebunan Hutan

Umur  (tahun) 3,9 3,6 3,5 3,7
Linear Tubuh (cm)

Panjang Badan 107,7 113,0 113,49 116,8
Lingkar Dada 161,5 142,3 158,83 143,9
Tinggi Gumba/Pundak 102,7 104,3 102,8 106,3
Bobot Badan (kg) 229,3 188,0 227,5 194,9

Skor Kondisi Tubuh (SKT)
1 (sangat kurus) 10,00 0,00 2,13 1,96
2 (kurus) 20,00 13,33 23,40 13,73
3 (cukup gemuk) 28,00 31,67 36,17 37,25
4 (gemuk) 34,00 36,67 31,91 27,45
5 (sangat gemuk) 8,00 18,33 6,38 19,61

Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Rataan SKT 3,1 3,6 3,2 3,5
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(linear tubuh) dan SKT sapi bali sangat
dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan iklim.
Dengan demikian agroekosistem memengaruhi
performans produksi ternak sapi bali.  Keadaan
ini menunjukkan bahwa agroekosistem memi-
liki pengaruh signifikan terhadap produktivitas.
Kondisi agroekosistem mengakibatkan adanya
variasi kemampuan produktivitas dari ternak
sapi bali di Pulau Timor.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan performa
produksi sapi bali di agroekosistem padang rum-
put dan agroekosistem perkebunan lebih baik
dibandingkan ternak sapi bali di agroekosistem
pertanian dan hutan pada rentang umur 3,5-
3,9 tahun.  Ukuran badan terpanjang dihasilkan
oleh sapi-sapi yang dipelihara pada agroeko-
sistem hutan, sedangkan ukuran lingkar dada
terbesar ditampilkan oleh sapi-sapi yang berada
di agroekosistem padang rumput, dan ukuran
gumba tertinggi dicapai oleh sapi-sapi yang
berada di agroekosistem hutan.  Secara umum
nilai SKT tubuh sapi bali pada empat
agroekosistem menunjukkan kondisi tubuh yang
cukup gemuk sampai dengan gemuk.  Dengan
demikian performa produksi sapi bali di Pulau
Timor sangat dipengaruhi oleh agroekosistem.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian tentang penam-
pilan produksi sapi bali berbasis agroekosistem
sesuai dengan kondisi pakan dan lahan yang
tersedia/existing di Pulau Timor.
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